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ABSTRAK 

 

Alifiyan Fadilah Sundawa : Perhitungan Nilai Ergonomis Pada Mesin Pengiris 

Lontongan Kerupuk Tapioka Kapasitas 90 Kg/Jam Menggunakan Data 

Antropometri Di UMKM Kerupuk Eco, Skripsi, Teknik Mesin, Fakultas Teknik 

dan Ilmu Komputer Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025. 

 

Kerupuk merupakan makanan ringan khas Indonesia yang populer dan merupakan 

bagian penting dari budaya kuliner nasional. Pembuatan kerupuk melibatkan 

beberapa langkah, salah satunya adalah mengiris lontongan kerupuk, yang sangat 

penting untuk kualitas akhir. Di UMKM Kerupuk Eco di Kediri, pengirisan masih 

dilakukan secara manual, yang menyebabkan produktivitas rendah, hasil tidak 

konsisten, dan risiko kecelakaan kerja. Produksi manual hanya mencapai 3 

kg/jam. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini merancang alat pengiris 

lontongan kerupuk tapioka yang ergonomis dengan kapasitas 90 kg/jam, 

berdasarkan data antropometri pekerja. Pengumpulan data antropometri dilakukan 

dengan metode purposive sampling, yaitu dengan memilih pekerja yang secara 

langsung terlibat dalam proses pengirisan kerupuk dan mewakili postur tubuh 

mayoritas tenaga kerja di UMKM kerupuk eco. Perancangan mesin dilakukan 

dengan memanfaatkan prinsip ergonomi menggunakan data antropometri dari 

pekerja UMKM Kerupuk Eco. Dimensi-dimensi yang digunakan sebagai berikut: 

Lebar mesin diukur dari panjang rentang tangan ke depan (D24) dan panjang tangan 

(D28), Panjang rangka mesin menggunkan dimensi panjang rentang siku (D33), 

Tinggi rangka mesin menggunakan dimensi tinggi popliteal (D16) dan tebal paha 

(D12), Ketinggian meja kerja menggunkan dimensi tinggi popliteal (D16) dan 

tinggi siku saat duduk (D11), Panjang handgrip tuas pendorong lontongan kerupuk 

menggunkan dimensi (D29). Hasil dari pengolahan data yang dilakukan maka hasil 

yang diperoleh yaitu untuk lebar rangka mesin 44cm, panjang rangka mesin 75cm, 

tinggi rangka mesin 60cm, tinggi meja kerja mesin 67cm, dan Panjang handgrip 

tuas pendorong lontongan kerupuk 9cm. Perancangan fokus pada kenyamanan, 

keselamatan, dan efisiensi biaya. Mesin dirancang agar sesuai dengan postur tubuh 

operator dan aman digunakan. Desain modular membuat mesin terjangkau serta 

mudah dalam perawatan dan operasional. Diharapkan rancangan ini dapat 

meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman, serta mendukung keberlanjutan usaha kecil menengah di industri pangan. 

 

Kata Kunci - Mesin Pengiris, Kerupuk Tapioka, Ergonomi, Antropometri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagian besar orang Indonesia sudah lama mengetahui makanan yang 

disebut kerupuk. Kerupuk merupakan makanan ringan yang dibuat dari campuran 

tepung tapioka dan bahan tambahan seperti bawang putih, penyedap rasa, udang, 

atau ikan. Proses pembuatan kerupuk dimulai dengan mengukus adonan hingga 

matang, kemudian dipotong tipis, dijemur di bawah sinar matahari hingga kering, 

dan akhirnya digoreng menggunkan minyak goreng (Ghazali et al., 2021). Kerupuk 

memiliki tekstur yang garing dan biasanya ditambahkan ke berbagai jenis makanan 

Indonesia. Kerupuk bukan hanya sekadar makanan ringan. Tetapi juga merupakan 

bagian penting dari budaya kuliner Indonesia. Dengan berbagai jenis dan rasa yang 

ditawarkan, kerupuk telah menjadi salah satu produk unggulan yang tidak hanya 

populer di dalam negeri, tetapi juga telah diekspor ke berbagai negara. Ketersediaan 

bahan baku yang beragam serta kreativitas dalam pengolahan menjadikan kerupuk 

sebagai salah satu camilan favorit masyarakat Indonesia (Putri et al., 2024). 

Dalam proses produksi kerupuk tapioka di UMKM Kerupuk Eco yang ada di 

kota Kediri, Jawa Timur. Rata-rata pelaku usaha masih menggunakan metode 

manual. Misalnya dalam proses pengirisan, cara kerjanya menggunakan tenaga 

manusia untuk mengiris lontongan kerupuk. Pemilik biasanya mengiris 

menggunakan bantuan pisau dan talenan yang terbuat dari kayu. Sebelum proses 

pengirisan ada hal yang perlu diperhatikan yaitu setelah tahap pengukusan. 

Lontongan kerupuk tidak bisa langsung diiris karena teksturnya masih sedikit 

lembek. Perlu waktu untuk menunggu lontongan tersebut sedikit keras dan dingin, 

agar proses pengirisan lontongan kerupuk bisa lakukan. Dalam satu hari mereka 

dapat memproduksi kerupuk mentah/krecekan sebanyak 3 kg. Untuk satu kali 

proses pengirisan bisa memakan waktu kurang lebih 1 jam dengan bantuan 2 tenaga 

manusia. Dengan cara manual ini, terdapat banyak kekurangan karena memakan 

waktu yang lama untuk menghasilkan irisan kerupuk (Wati et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi di UMKM Kerupuk Eco tersebut masih melakukan 

pengirisan lontongan kerupuk secara manual. Peneliti mengambil langkah dalam 
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perancangan mesin pengiris lontongan kerupuk tapioka kapasitas 90 kg/jam dengan 

perhitungan nilai ergonomis. Tujuan dirancangnya mesin ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi produksi dan kenyamanan kerja. Dalam proses perancangan 

ini, pemahaman tentang antropometri sangat krusial, karena desain mesin harus 

disesuaikan dengan ukuran dan proporsi tubuh operator. Dengan 

mempertimbangkan ukuran dimensi tubuh seperti: tinggi tubuh, panjang lengan, 

serta kekuatan fisik, sehingga dapat menciptakan mesin yang tidak hanya mudah 

digunakan tetapi juga mengurangi risiko cedera akibat postur yang tidak baik. 

Posisi pengirisan yang ideal harus memungkinkan pengguna untuk berdiri atau 

duduk dengan nyaman, tanpa harus membungkuk atau mengangkat beban yang 

terlalu berat. Selain itu, komponen mesin seperti dimensi rangka, ketinggian puley, 

dan tombol pengendali perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat dijangkau 

dengan mudah oleh pengguna dengan berbagai ukuran tubuh (Sakuri et al., 2023). 

Dengan demikian, perancangan mesin pengiris lontongan kerupuk yang 

ergonomis tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga mendukung 

kesehatan jangka panjang para operator, mewujudkan lingkungan kerja yang lebih 

aman dan nyaman. Prinsip-prinsip ergonomi yang diterapkan dalam desain ini 

diharapkan dapat menjadi solusi berkelanjutan bagi industri kerupuk, mendorong 

inovasi, dan meningkatkan kualitas produk secara keseluruhan (Gede et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memutuskan untuk mengangkat judul 

“Perhitungan Nilai Ergonomis Pada Mesin Pengiris Lontongan Kerupuk 

Tapioka Kapasitas 90 Kg/Jam Menggunakan Data Antropometri Di UMKM 

Kerupuk Eco”. 

 

B. Batasan Masalah 

1. Perancangan ini mengacu pada data dimensi antropometri pekerja UMKM 

kerupuk eco sebagai dasar perhitungan mesin. Meliputi: 

a. Dimensi panjang rentang siku 

b. Dimensi tinggi popliteal 

c. Dimensi tinggi siku ketika dalam posisi duduk 

d. Dimensi tebal paha 

e. Dimensi panjang tangan jangkauan ke depan 
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f. Dimensi panjang tangan 

g. Dimensi lebar tangan 

2. Mesin ini dirancang dengan kapasitas 90 kg/jam. 

3. Aspek yang dibahas adalah kesesuaian alat dengan postur tubuh pengguna di 

UMKM Kerupuk Eco, yang bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan 

keamanan pekerja serta mendorong efisiensi kerja. 

4. Data di ambil dari seluruh pekerja UMKM kerupuk eco yang memiliki 

potensi mengoprasikan alat tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap latar belakang, dapat disimpulkan 

bahawa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara menghitung 

nilai ergonomis pada mesin pengiris lontongan kerupuk tapioka kapasitas 90 kg/jam 

menggunakan data antropometri di UMKM kerupuk eco? 

 

D. Tujuan perancangan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menghitung 

nilai ergonomis pada mesin pengiris lontongan kerupuk tapioka kapasitas 90 kg/jam 

meggunakan data antropometri di UMKM kerupuk eco. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai salah satu ketentuan untuk mendapatkan gelar Sarjana (S1) di 

Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

b. Sebagai sebuah penerapan dari teori dan praktik yang telah didapatkan 

selama waktu kuliah 

c. Untuk menambah pengetahuan dalam merancang dan menciptakan alat 

yang berguna serta bermanfaat. 

2. Bagi Universitas 

a. Sebagai sarana untuk memberikan informasi terkini mengenai 

perkembangan teknologi, terutama pada Program Studi Teknik Mesin, 
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Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

b. Sebagai bahan kajian dalam perkuliahan Program Studi Teknik Mesin, 

Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil dari perancangan alat ini diharapkan mampu mempermudah bagi 

pelaku UMKM Kerupuk Eco dalam proses pengirisan lontongan kerupuk, 

mengurangi tingkat kelelahan pada operator, serta meningkatkan efisiensi dan 

keselamatan kerja. 
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